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ABSTRAK 
 

KAJIAN PENAMBAHAN PAPAIN DALAM PAKAN BUATAN 
TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN DAN KELULUSHIDUPAN 

BENIH IKAN JELAWAT Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851)  

 
Oleh 

 
ADI SAPUTRA 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoeveni) merupakan salah satu jenis ikan asli 
Indonesia. Kandungan protein pakan komersil untuk ikan jelawat sudah sesuai 
untuk pertumbuhan namun pertumbuhan ikan jelawat kurang optimum. Hal ini 
diduga karena dalam proses penyerapan protein masih kurang optimal. 
Penambahan papain diharapkan mampu meningkatkan pemanfaatan protein pakan 
untuk pertumbuhan  ikan jelawat.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - 
Juni 2019 bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan 
Kelautan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 
hewan uji berukuran 8 – 11 cm dan menggunakan metode rancangan acak lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu perlakuan A 
dengan pakan yang tidak ditambahkan papain, perlakuan B, C dan  D dengan 
pakan yang ditambahkan 0,15 g, 0,25 g dan 0,35 g  papain dalam pakan buatan. 
Parameter penelitian berupa pertumbuhan berat mutlak, efisiensi pemanfaatan 
pakan, retensi protein, tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air (DO, suhu dan 
pH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa  penambahan papain pada pakan 
buatan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, rasio konversi 
pakan, dan retensi protein ikan jelawat dan tidak berpengaruh nyata terhadap 
kelangsungan hidup ikan  jelawat. Kemudian, perlakuan terbaik untuk 
pertumbuhan ikan jelawat yaitu perlakuan C  dengan pakan yang ditambahkan 
0,25 g papain.  
 
Kata kunci: Ikan Jelawat, Pakan, Papain, Pertumbuhan Berat Mutlak  
 
 
 

 
 
 
 
 
 



ABSTRACT 
 

STUDY OF ADDITION OF PAPAIN IN ARTIFICIAL FEED ON 
GROWTH PERFORMANCE AND SURVIVAL RATE JELAWAT FISH 

FINGERLINGS Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) 

 
By 

 
ADI SAPUTRA 

 
Jelawat fish (Leptobarbus hoeveni) is one type of fish native to Indonesia. The 
protein content of commercial feed for jelawat fish is suitable for growth but the 
growth of jelawat fish is less than optimally. This is presumably because in the 
process of protein absorption is still less than optimally. The addition of papain is 
expected to be able to increase the utilization of feed protein for the growth of 
jelawat fish. This research was conducted in April - June 2019 at the Laboratory 
of Fisheries Aquaculture, Department of Fisheries and Marine, Faculty of 
Agriculture, University of Lampung. This study uses a test animals sized 8 – 11 
cm and using completely Randomized Design Method (RAL) which consists of 4 
treatments with 3 replications namely treatment A with feed not added to papain, 
treatments B, C and D with food added 0,15 g, 0,25 g and 0,35 g of papain in 
artificial feed. The research parameters were absolute weight growth, feed 
utilization efficiency, protein retention, survival rate, and water quality (DO, 
temperature and pH). The results showed that the addition of the papain to 
artificial feed significantly affected the growth of absolute weight, feed 
conservation ratio, and protein retention  of jelawat fish and had no significant 
effect on the survival rate jelawat fish. Then, the best treatment for the growth of 
jelawat fish is treatment C with 0.25 g papain added to the feed. 

Key word: Jelawat Fish, Feed, Papain, Absolute Weight Growth 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoeveni) merupakan salah satu jenis ikan asli Indonesia 

yang terdapat di beberapa sungai di Kalimantan dan Sumatera (Kottelatet al., 

1993). Ikan Jelawat merupakan jenis ikan air tawar lokal yang digemari oleh 

masyarakat seperti di Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, dan di beberapa negara tetangga seperti 

Malaysia dan Brunei (Puslitbang Perikanan, 1992). Ikan jelawat telah banyak di 

budidayakan oleh masyarakat seperti yang berada di Kelurahan Air Tiris Pada 

tahun 2001 - 2002 terdapat 20 unit usaha sementara pada tahun 2011 di Air Tiris 

terdapat 329 unit usaha dan umumnya dalam setiap tahun akan mengalami 

peningkatan (Nurliyanti, 2012).  Ikan jelawat merupakan komoditas ekspor yang 

sangat potensial untuk dibudidayakan. Ikan jelawat telah di kirim ke negara 

malaysia sebanyak 25 ton dalam 1 bulan, ikan tersebut merupakan hasil tangkapan 

masyarakat  dari sungai-sungai di Kalimantan dan Sumatera (Alista et al., 2010)  

Ikan jelawat memiliki harga Rp 30.000/kg namun harga tersebut merupakan harga 

ikan jelawat di tingkat petani (Nurliyanti, 2012).  

Faktor penting dalam budidaya ikan jelawat untuk menunjang perkembangan dan 

keberhasilan dalam budidaya yaitu kandungan pakan yang baik. Salah satunya
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yaitu protein dalam pakan. Proses  pemberian pakan yang harus diperhatikan yaitu 

jumlah pakan yang cukup, tepat waktu, dan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan 

ikan. Pakan ikan yang sesuai harus mengandung gizi seperti protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, mineral, dan energi dalam jumlah mencukupi sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan ikan dengan baik (Handajani, 2010).  Protein merupakan 

zat pakan yang sangat dibutuhkan untuk partumbuhan benih ikan jelawat Menurut 

Subandiyono dan Hastuti (2010), pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan 

energi setelah energi yang digunakan untuk pemeliharaan tubuh, metabolisme 

basal, dan aktivitas. Menurut Sunarno (2002), untuk pertumbuhan optimal benih 

ikan jelawat membutuhkan protein pakan sekitar 38% kemudian, kandungan 

pakan komersil yang sering digunakan untuk ikan jelawat yaitu sekitar 39 - 41%. 

Ikan jelawat  merupakan jenis ikan omnivora cenderung karnivora. Hal tersebut 

dapat dilihat dari kebutuhan proteinnya.  Meskipun, kandungan protein pakan 

komersil sudah sesuai untuk pertumbuhan benih ikan jelawat namun pertumbuhan 

benih ikan jelawat kurang optimum. Hal ini diduga karena dalam proses 

penyerapan protein masih kurang optimal.   

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan proses 

penyerapan protein yaitu dengan  penambahan papain dalam pakan. Papain adalah 

polipeptida rantai tunggal dengan tiga jembatan disulfida dan kelompok sulfhidril 

yang sangat penting untuk aktifitas papain. Papain dinyatakan sebagai precursor 

tidak aktif, prepropapain. Untuk formulasi aktif papain membutuhkan beberapa 

langkah pembelahan yang meliputi pembelahan awal preregion asam amino 18 

diikuti lebih lanjut pembelahan dari proregion asam amino 114 glikosilasi (Paul et 

al., 2013). Sistem kerja papain untuk membantu  meningkatkan proses penyerapan 
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protein dengan cara menghidrolisi 2 protein menjadi unsur-unsur yang lebih 

sederhana yaitu peptida hingga asam amino. Ini akan berakibat pada tingkat 

penyerapan protein pakan yang semakin meningkat. Papain bekerja lebih aktif dan 

relatif tahan terhadap suhu, bila dibandingkan dengan enzim proteolitik lainnya 

seperti bromelin dan lisin (Winarno, 1987). 

Pengaplikasian papain dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan ikan menurut 

Hasan (2000) ,  mampu meningkatkan retensi protein, efisiensi pakan, dan laju 

pertumbuhan harian pada ikan gurame. Namun, selama ini belum ada penelitian 

penambahan papain dalam pakan buatan yang di aplikasikan untuk ikan jelawat. 

Sehinga perlu dilakukan penelitian untuk ikan jelawat yang diharapkan mampu 

meningkatkan pemanfaatan protein pakan untuk pertumbuhan  ikan jelawat.  

 

1.2 Tujuan Penelitan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan jelawat yang diberi pakan buatan dengan penambahan 

papain. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

optimasi penambahan papain  pada pakan buatan terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup  ikan jelawat kepada pembaca dan para pelaku usaha budi-

daya.  
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Pertumbuhan ikan jelawat kurang optimal karena proses penyerapan nutrien pakan 

yang kurang optimal. Walaupun dalam sistem budidaya ikan jelawat telah diberi 

pakan dengan kadar protein 39 – 41% hal ini diduga ikan jelawat memiliki 

permasalahan dalam penyerapan protein dalam tubuh.  Sehingga, alternatif yang 

dapat diambil dalam  membantu  masalah  tersebut adalah penambahan papain 

dengan dugaan papain dapat membuat proses penyederhanaan protein menjadi 

asam amino yang sederhana sehingga pemanfaatan  pakan dapat meningkatkan 

efisiensi daya penyerapaan protein pakan buatan untuk meningkatkan 

pertumbuhan berat mutlak, menurunkan  rasio konversi pakan, dan dapat 

meningkatkan retensi protein. Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Pertumbuhan ikan 
jelawat kurang optimal 

Efisiensi pemanfaatan 
nutrient pakan kurang 

optimal 

Penambahan papain 
dalam pakan buatan 

Pertumbuhan ikan jelawat 
meningkat 

Tidak dapat digunakan 
sebagai pengkayaan 

pakan 

Dapat digunakan 
sebagai pengkayaan 

 

Ya 
Tidak 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Hо :τі = 0 Penambahan papain dalam pakan buatan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan jelawat. 

Hı :τі ≠ 0   Penambahan papain dalam pakan buatan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan jelawat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biologi Ikan Jelawat 

2.1.1 Klasifikasi Ikan Jelawat 

Menurut Kottelat et al. (1993), klasifikasi ikan jelawat adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo : Cypriniformes 

Famili : Cyprinidae 

Genus  : Leptobarbus 

Spesies : Leptobarbus hoevenii 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. Morfologi Ikan Jelawat 
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2.1.2  Morfologi 

Ikan jelawat memiliki badan berwarna coklat kehijauan di bagian punggungnya, 

dan putih keperak-perakan dibagian perutnya, sedangkan sirip dan ekor berwarna 

merah, (Faridaet al., 2015). Sedangkan, menurut Rimala (2014), ikan jelawat 

berwarna perak kehijauan dan bagian perut putih keperakan. Pada sirip dada dan 

perut terdapat warna merah, gurat sisi melengkung agak kebawah dan berakhir 

pada bagian ekor bawah yang berwarna kemerahan. Ikan jelawat memiliki 

panjang tumbuh maksimal 70 cm, namun pada umumnya memiliki panjang 

sekitar 50 cm (Faridaet al., 2015). 

 

2.1.3 Habitat dan Tingkah Laku 

Habitat ikan jelawat adalah sungai yang banyak akar yang terbenam dalam air 

atau bagian-bagian lain yang dinaungi pohon besar, terutama pohon yang buahnya 

dapat dimakan bila jatuh ke air. Misalnya buah tengkawang, biji karet, atau 

bunga-bunga di permukaan air. Ikan jelawat biasanya hidup di perairan yang 

bersuhu 25 - 37°C, oksigen terlarut 3 – 6 ppm, dan pH air 6,3 - 7,5. Namun 

demikian, untuk hidup normal dan tumbuh baik ikan ini memerlukan suhu 29 -

30°C, oksigen terlarut antara 4 - 9 ppm, dan pH air 7,0 - 7,5 (Puslitbangkan, 

1992). 

Ikan jelawat dapat di kategorikan sebagai ikan omnivora cenderung karnivora, hal 

ini dapat dilihat dari bentuk lambung dan dapat dilihat dari kebutuhan proteinnya 

yaitu berkisaran 38%. Ikan Jelawat memiliki bentuk lambung yang berbentuk 

kantung dan di dalam lambung juga ditemukan singkong, biji, dan serangga baik 
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yang berukuran makroskopik dan juga yang dapat dilihat secara mikroskopik 

(Firman et al., 2017). Kemudian, Ikan jelawat yang di pelihara dalam kolam dapat 

memakan pepaya, ampas, bungkil kelapa, cincangan daging ikan, ikan rucah, usus 

ayam dan pakan buatan berbentuk pelet. Berdasarkan bentuk mulutnya, ikan 

jelawat lebih menyukai makanan yang melayang dengan cara menyambar 

makanan, tetapi ikan jelawat dapat memakan makanan yang berada di dasar 

perairan (Santosa, 2019). 

 

2.2 Papain 

Papain merupakan enzim proteolitik yang terkandung dalam getah pepaya (Carica 

papaya). Papain biasa diperdagangkan dalam bentuk serbuk putih kekuningan dan 

harus disimpan dibawah temperatur 4°C. Kelebihan papain dibandingkan enzime 

proteolitik lain adalah lebih tahan terhadap proses suhu, mempunyai kisaran pH 

yang luas dan lebih murni dibandingkan bromelin dan licin. Kisaran pH optimum 

papain berkisar antara 6 - 9 ,(Paul et al., 2013). Sedangkan, menurut Silaban et al., 

(1994), sifat kimia papain tergantung dari jenis gugusan kimia yang terdapat 

dalam enzime tersebut. Aktivitas  papain cukup spesifik karena papain hanya 

dapat mengkatalisis proses hidrolisis dengan baik pada kondisi pH serta suhu 

dalam kisaran tertentu. Papain mempunyai pH optimum 7,2 pada substrat BAEE 

(benzoil arginil etilester), pH 6,5 pada substrat kasein, pH 7,0 pada albumin, dan 

pH 5,0 pada gelatin.  

Papain berfungsi untuk mengkatalisis pemecahan ikatan peptida, polipeptida, dan 

protein dengan menggunakan reaksi hidrolisis menjadi molekul-molekul yang 

8 
 



 

lebih sederhana seperti peptida rantai pendek dan asam amino. Konsentrasi papain 

akan berpengaruh terhadap aktivitas papain itu sendiri, pada suatu konsentrasi 

substrat tertentu, kecepatan reaksi bertambah dengan bertambahnya konsentrasi 

papain (Khodijah, 2015). 

Kualitas getah sangat menentukan aktivitas proteolitik dan kualitas tersebut 

tergantung pada bagian tanaman asal getah tersebut dan berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan bagian tanaman yang mengandung getah dengan kualitas 

aktivitas proteolitik yang baik ada pada bagian buah, batang, dan daun (Winarno, 

1983). Menurut Paul et al., (2013), yang menyatakan bahwa dalam komposisi 

getah pepaya terkandung amino acid seperti lysine, histidine, arginine, aspartic 

acid, asparagine, glutamic, acid, glutamine, threonine, serineproline, glycine, 

alanine, valine, isoleusine, leusine, tyrosine, henylalanine, tryptophan, cysteine, 

half cysteine.  

Aktifitas enzim dapat  dilihat dengan  mengukur  kecepatan reaksi yang dikatalisis 

oleh enzim tersebut. Dalam keadaan  normal, kecepatan  reaksi yang diukur sesuai 

dengan   aktivitas enzim yang ada. Satu unit aktivitas enzim didefinisikan sebagai 

jumlah enzim yang  menyebabkan perubahan absorban 0,001/menit pada kondisi 

optimumnya, berarti  perubahan  substrat  dari  suatu mikromolekul produk  

meningkatkan  kenaikan  absorban  sebesar  0,001  (Lidya et al., 2000). Aktifitas   

papain   dipengaruhi   oleh   beberapa   faktor   antara   lain konsentrasi   substrat,   

pH   konsentrasi,  suhu,  lama  inkubasi  dan  racun  papain (Soedarmadji,  2002). 
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2.3 Pertumbuhan 

Pertumbuhan dapat dirumuskan sebagai pertambahan ukuran panjang atau berat 

dalam suatu waktu. Pertumbuhan dalam individu ialah pertumbuhan jaringan 

akibat dari pembelahan sel secara mitosis, hal ini terjadi apabila ada kelebihan 

input energi dan asam amino (protein) berasal dari makanan. Bahan yang berasal 

dari makanan akan digunakan oleh tubuh untuk metabolisme dasar, pergerakan, 

produksi organ seksual, perawatan bagian-bagian tubuh atau mengganti sel-sel 

yang sudah tidak terpakai. Bahan-bahan tidak berguna akan dikeluarkan dari 

tubuh. Apabila terdapat bahan berlebih dari keperluan tersebut akan dibuat sel 

baru sebagai penambahan unit atau penggantian sel dari bagian tubuh 

(Wahyuningsih dan Barus, 2006). 

Pertumbuhan ikan erat kaitannya dengan ketersediaan protein dalam pakan dan 

jumlah protein akan mempengaruhi pertumbuhan ikan (Chouet al., 2001).  

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan ikan itu sendiri seperti umur, 

dan sifat genetik ikan yang meliputi keturunan, kemampuan untuk memanfaatkan 

makanan dan ketahanan terhadap penyakit. Faktor eksternal merupakan faktor 

yang berkaitan dengan lingkungan tempat hidup ikan yang meliputi sifat fisika 

dan kimia air, ruang gerak dan ketersediaan makanan dari segi kualitas dan 

kuantitas (Mudjiman, 2004). 
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2.4 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Menurut Zonneveld (1991), kelangsungan hidup merupakan persentasi jumlah 

yang hidup diakhir perlakuan dari jumlah keselulurahan benih yang digunakan. 

Peningkatan padat tebar akan mengganggu proses fisiologi dan tingkah laku ikan 

terhadap ruang gerak yang pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan 

dan fisiologis sehingga pemanfaatan makanan, pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup mengalami penurunan (Darmawangsa, 2008). 

Rendahnya kelangsungan hidup suatu biota budidaya dipengaruhi beberapa faktor 

salah satunya nutrisi pakan yang tidak sesuai. Pakan yang berbahan baku tepung 

keong mas yang memiliki kandungan lemak yang tinggi diduga berpotensi ter -

hadap penimbunan lemak pada hati ikan yang dapat memperberat kerja hati se -

hingga kondisi fisiologi ikan menurun (Kordi, 2009).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April- Juni 2019 selama 60 hari bertempat 

di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat-alat penelitian yang digunakan 

No. Nama Alat Fungsi/Kegunaan 
1 Akuarium 60x40x40 cm3 Wadah pemeliharaan benih ikan jelawat 
2 Blower Menyuplai oksigen  
3 Scoopnet Untuk menyaring benih ikan jelawat 
4 
5 
6 

DO meter 
pH paper 
Termometer 

Mengecek oksigen terlarut di dalam air 
Mengecek derajat keasaman di dalam air 
Mengecek suhu di dalam air 

7 Timbangan digital Menimbang berat benih ikan jelawat 
8 Penggaris Mengukur panjang benih ikan jelawat 
9 Selang sipon Membersihkan  wadah pemelihaan dari sisa 

pakan dan benih ikan jelawat 
10 Alat tulis Mencatat data penelitian 
 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih ikan jelawat dengan 

ukuran 8 - 11 cm, pakan buatan (pelet) PF 1000 ukuran 1mm, dan enzim yang

12 
 



 

digunakan yaitu merk Newzime yang diproduksi oleh Balai Budidaya Air Payau 

(BBAP) Jepara. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan seperti berikut : 

Perlakuan A : Pakan yang tidak ditambahkan papain 

Perlakuan B : Pakan yang ditambahkan 0,15g papain dalam 1kg pakan buatan 

Perlakuan C : Pakan yang ditambahkan 0,25g papain dalam 1kg pakan buatan 

Perlakuan D : Pakan yang ditambahkan 0,35g papain dalam 1kg pakan buatan 

Tata letak wadah penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

C3 D1 A2 C2 B3 B1 

D3 A1 B2 D2 C1 A3 

 

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian 

 

Keterangan : 

A,B,C,D : Merupakan perlakuan 

1, 2, 3      : Merupakan ulangan 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksana-

an, dan tahap analisis. Tahapan pertama yaitu persiapan wadah pemeliharaan, ta-

hapan kedua yaitu pembuatan pakan percobaan, perlakuan, pemeliharaan, dan 

sampling, tahapan ketiga yaitu proses pengambilan data. Berikut ini adalah 

tahapan-tahapan yang akan dilakukan selama penelitian: 

 

3.4.1 Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan yaitu akuarium berukuran 60 x 40 x 40 cm3. Tahapan 

yang dilakukan yaitu akuarium dibersihkan terlebih dahulu untuk membersihkan 

dari kotoran, kemudian dilakukan pengisian air dengan ketinggian 30 cm, kemu-

dian dilakukan pemasangan aerasi, dan dilakukan pengecekan kualitas air seperti 

suhu, DO, untuk mengetahui kualitas air yang akan digunakan. 

 

3.4.2 Pembuatan pakan percobaan 

Enzim yang digunakan yaitu papain dengan merek Newzime, papain disiapkan 

pada saat ikan akan diberi makan, papain dilarutkan dengan air sebanyak 100 ml 

sebagai binder dengan dosis yang sudah ditentukan kemudian dicampurkan pada 

pakan dengan cara dispray, setelah pakan dicamur pakan akan dikeringkan  

 

3.4.3 Perlakuan 

Digunakan benih ikan jelawat sebagai ikan ujiyang berukuran 8 - 11cm. Benih 

ikan jelawat ditebar dengan kepadatan 20 ekor/40 liter atau 1 ekor/2 liter. Sebe -
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lum ikan ditebar dikolam penampungan dilakukan aklimatisasi selama 15 menit 

untuk menyesuaikan suhu di lingkungan baru sehingga ikan tidak mengalami 

stress. ikan dilakukan pengadaptasian selama 5 hari didalam akuarium untuk 

membiasakan benih ikan dengan lingkungan, setelah benih ikan terbiasa akan 

dilakukan proses pemuasaan selama 1 hari, kemudian dilakukan pengambilan data 

untuk mengetahui bobot benih yang seragam.  

 

3.4.4 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan Benih Ikan  

Benih ikan jelawat dipelihara selama 60 hari dengan perlakuan pemberian pakan 

secara addsatiation yaitu pemberian pakan ikan sekenyangnya  yang dilakukan 

setiap hari sebanyak 3 kali pada pukul 08:00, 12:00, dan 16:00 WIB. Untuk 

menjaga kondisi akuarium tetap bersih dilakukan penyiponan sebanyak 30% 

setiap hari pada pagi hari sebelum diberi makan. 

 

3.4.5   Sampling 

Sampling pada parameter pertumbuhan berat mutlak, retensi protein, dan efesiensi 

pakan dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Pada parameter kualitas air 

dan penimbangan bobot mutlak dilakukan 10 hari sekali yaitu pada awal 

pemeliharaan hari ke 10, 20, 30, 40, 50 dan hari ke 60.   Pada parameter tingkat 

kelangsungan hidup dilakukan sampling pada akhir penelitian. Pengambilan 

sampel ikan sebanyak 20 ekor  dari jumlah ikan pada masing-masing wadah 

pemeliharaan. 
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3.5 Parameter yang Diamati 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak diukur dengan menggunakan timbangan digital. Per-

tumbuhan mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Effendi (1997) sebagai 

berikut:  

𝑊𝑊𝑊𝑊 = 𝑊𝑊𝑊𝑊 −𝑊𝑊𝑊𝑊 

 

Keterangan :  

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt   : Bobot rata-rata akhir (g) 

Wo  : Bobot rata-rata awal (g) 

 

3.5.2 Rasio Konversi Pakan Feed Convertion Rasio (FCR) 

Rasio konversi pakan atau Feed Convertion Rasio (FCR) adalah perbandingan 

antara jumlah pakan yang diberikan dengan berat ikan yang dihasilkan. Menurut 

Effendi (1997), FCR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹 =
𝐹𝐹

(Wt– WD
D

) − WO
 

Keterangan: 

FCR : Feed Convertion Ratio 

F      : Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg) 

Wt   : Bobot akhir (kg) 
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Wo  : Bobot awal (kg) 

 

3.5.3 Retensi Protein (Protein Retention) 

Retensi protein merupakan peningkatan presentase protein pada ikan berdasarkan 

jumlah protein yang diberikan. Menurut Takeuchi (1988), retensi protein dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐹𝐹𝑅𝑅 =
( 𝐹𝐹 − 𝐼𝐼 )

P 
× 100% 

Keterangan: 

RP : Retensi protein (%)  

F    : Jumlah protein tubuh ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

I     : Jumlah protein tubuh ikan pada awal pemeliharaan (g) 

P    : Jumlah protein yang dikonsumsi ikan (g) 

 

3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) diperoleh berdasarkan 

persamaan yang dikemukakan oleh Zonneveld (1991) yaitu: 

 

𝑆𝑆𝐹𝐹 = �
𝑁𝑁𝑊𝑊
𝑁𝑁𝑊𝑊�

𝑋𝑋100% 
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Keterangan :      

SR : Kelangsungan hidup (%) 

Nt  : Jumlah ikan akhir (ekor) 

No : Jumlah ikan awal (ekor) 

 

3.5.5 Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air yang diamati pada penelitian ini yaitu meliputi DO, suhu, 

dan  pH. Pengukuran DO dilakukan dengan mengunakan DO meter yang 

dikalibrasi terlebih dahulu. Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan ter -

mometer dengan dimasukan kedalam air kemudian dilihat hasilnya. Pengukuran 

pH dilakukan mengunakan pH meter. pH kertas dimasukan kedalam air dan 

dilihat hasilnya. Selama masa pemeliharaan dilakukan penyiponan untuk 

membuang sisa pakan dan kotoran pada media. 

 

3.5.6  Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian yaitu data pertumbuhan berat mutlak, 

efesiensi pemanfaatan pakan, retensi protein, dan tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan jelawat dianalisis secara statistik ragam (ANOVA). Jika terdapat 

pengaruh atau beda nyata dilakukan uji lanjut Duncan dengan tingkat kepercayaan 

95%.  Sedangkan, untuk parameter kualitas air analisis secara deskriptif.
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V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Penambahan enzim papain pada pakan buatan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak, rasio konversi pakan, dan retensi protein ikan 

jelawat tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan  

jelawat.  

2) Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan ikan jelawat yaitu perlakuan C  

dengan pakan yang ditambahkan 0,25 g papain. 

 

5.2 Saran 

Pembudidaya dapat memberikan pakan yang ditambahkan 0,25 g papain 

pada ikan jelawat ukuran 8 – 11cm, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

ikan jelawat
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